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ABSTRAK

Tanaman jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas pangan penting yang sangat
sensitif terhadap berbagai jenis stres lingkungan. Cekaman tersebut dapat bersifat abiotik, seperti
kekeringan, salinitas, dan suhu ekstrem, maupun biotik, seperti serangan patogen tanah. Untuk
mengurangi dampak negatif dari cekaman ini secara berkelanjutan, pemanfaatan agen hayati
seperti jamur Trichoderma sp. menjadi salah satu solusi yang menjanjikan. Jamur ini dikenal
memiliki kemampuan sebagai agen pengendali hayati yang efektif, stimulan pertumbuhan
tanaman, serta mampu mengaktivasi sistem ketahanan tanaman secara sistemik. Metode ini
bertujuan untuk meninjau berbagai hasil penelitian mengenai peran Trichoderma sp. dalam
meningkatkan ketahanan tanaman jagung terhadap cekaman lingkungan. Penelitian ini merupakan
Studi Literatur menggunakan sumber dari Google Scholar dan ScienceDirect dalam kurun waktu
2015 hingga 2025. Dari Hasil penelitian, diperoleh bahwa aplikasi Trichoderma dapat
meningkatkan berbagai parameter fisiologis dan pertumbuhan jagung di bawah tekanan
lingkungan. Hal ini dimungkinkan melalui mekanisme seperti produksi enzim antijamur, sintesis
hormon tumbuh, serta aktivasi jalur ketahanan tanaman. Oleh karena itu, Trichoderma sp.
memiliki potensi besar sebagai agen hayati untuk mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan,
khususnya dalam meningkatkan produktivitas jagung.

Keywords: Trichoderma sp., Ketahanan Tanaman, Cekaman Lingkungan, Jagung (Zea
mays), Agen Hayati

PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama yang
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan pakan. Bulir jagung menjadi
makanan pokok tidak hanya bagi penduduk Amerika Tengah dan Selatan, tetapi juga bagi
sebagian penduduk Afrika dan sebagian wilayah Indonesia (Nazhifah et al., 2024).
Permintaan terhadap jagung terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk,
perkembangan industri pangan dan pakan, serta upaya diversifikasi pangan nasional.
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Namun, produktivitasnya akan sangat dipengaruhi oleh berbagai stres lingkungan,
tekanan abiotik mencakup faktor-faktor seperti suhu tinggi, dingin, kekeringan, salinitas,
alkalinitas, toksisitas logam, radiasi, dan genangan air yang secara signifikan berdampak
pada pertumbuhan, hasil, dan kualitas (Prismantoro et al., 2024) maupun stres biotik
seperti serangan patogen tular tanah (Fusarium, Rhizoctonia, Pythium, dll). Peningkatan
ketahanan tanaman terhadap cekaman tersebut menjadi tantangan besar dalam sistem
pertanian berkelanjutan (Suprapto et al., 2024). Di lingkungan alami, tanaman terpapar
berbagai macam cekaman abiotik seperti kekeringan yang terjadi secara berfluktuasi.
Kekeringan akan menyebabkan tanaman mengalami perubahan anatomi, fisiologi serta
molekuler (Hafsah et al., 2023).

Untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan kering dan produksi
jagung dapat dilakukan dengan mencegah terjadinya degradasi lahan dan memperlambat
kehilangan air pada tanah (Permayani et al., 2020). Salah satu alternatif upaya peningkatan
kuantitas dan kualitas produk pertanian dapat dilakukan dengan pemanfaatan agen hayati
(biofungisida) sebagai pengganti pestisida sintetik yang selama ini telah diketahui banyak
digunakan dikalangan petani (Qisthi, Khatima & Chamila, 2021).

Konsumsi pupuk meningkat secara eksponensial di seluruh dunia, yang
menyebabkan masalah lingkungan yang serius. Pemupukan dapat memengaruhi
akumulasi logam berat dalam tanah dan sistem tanaman. Tanaman menyerap pupuk
melalui tanah, sehingga zat tersebut dapat masuk ke dalam rantai makanan (Anhar et al.,
2020). Pendekatan yang ramah lingkungan dan mulai banyak dikembangkan para petani
adalah penggunaan agen hayati seperti jamur Trichoderma sp. Trichoderma sp.
merupakan salah satu genus fungi yang menawarkan prospek besar untuk penerapan
pertanian ramah lingkungan, terutama melalui aktivitasnya sebagai penyedia nutrisi bagi
tanaman dan agen pendukung pertumbuhan tanaman (Putri et al., 2024). Trichoderma sp.
merupakan jamur yang berperan sebagai agen pengendali hayati berkat kemampuannya
untuk menjadi parasit pada jamur lain dan mempercepat penguraian bahan organik
(Subhan et al., 2025).

Interaksi antara mikroba Trichoderma sp dengan beberapa tanaman serelia
memberikan peningkatan terhadap respon kekeringan. Karena adanya interaksi
Trichoderma sp. dengan tanaman memberikan beberapa keuntungan seperti ketahanan
terhadap penyakit, merangsang pertumbuhan tanaman dan toleransi terhadap cekaman
abiotik termasuk kekeringan (Shukla et al., 2012).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah literature review. Artikel dikumpulkan dari database
ilmiah seperti Google Scholar dan Science Direct dengan kata kunci (keywords) yang
digunakan dalam proses pencarian antara lain: “Trichoderma sp”., “Ketahanan Tanaman”,

“Cekaman Lingkungan”, “Jagung (Zea mays)”, “Agen Hayati” dalam kurun waktu 2015
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hingga 2025. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi hasil-
hasil penelitian terkait Potensi Jamur Trichoderma sp. sebagai Agen Hayati dalam
Meningkatkan Ketahanan Tanaman Jagung terhadap Cekaman Lingkungan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Judul Penelitian Author Metc_)qle Hasil Penelitian
Penelitian

Dosis 40 gr/tanaman
Trichoderma spp. mampu
meningkatkan hasil jagung
Makmur et RAK walaupun di bawah cekaman
al., (2023) faktorial kekeringan.  Tidak ada
interaksi signifikan dengan
kadar air tanah, namun efek
Trichoderma tetap nyata.

Dosis 60 gr Trichoderma sp.

Analisis Anthesis Silking
Interval dan Hasil Jagung
yang Diaplikasi Trichoderma
spp. dengan Varietas Lokal
pada Lahan Kering

meningkatkan tinggi

Respons Pertumbuhan tqnaman, jumiah daun, dan

. diameter batang,

Tanaman Jagung terhadap Dewi et al., RAK menuniukkan peran dalam
Pemberian Beberapa Dosis (2024) ! P

meningkatkan ketahanan
tanaman pada kondisi lahan
lapang yang mengalami
cekaman abiotik.

Pupuk Hayati Trichoderma sp.

Kompos dengan
Trichoderma meningkatkan
Pengaruh Jenis Kompos pertumbuhan  dan hasil,
terhadap Pertumbuhan dan Diyanti et al., RAK menunjukkan efektivitasnya
Produksi Tanaman Jagung (2025) faktorial memperbaiki kesuburan
Hibrida (Zea mays L.) tanah dan daya tahan
tanaman di  lingkungan

suboptimal.
Trichoderma cair
mendukung  pertumbuhan
Pengaruh Pemberian Berbagai genotipe  jagung  dalam

Dosis Bioaktivator
Trichoderma Cair terhadap

berbagai kondisi, termasuk

Sudantha et RAK .
yang kurang  optimal,

al., (2018) faktorial

Pertumbuhan dan Hasil membuktikan perannya
Beberapa Genotipe Jagung dalam meningkatkan
toleransi  terhadap  stres

lingkungan.
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Respon Pemberian Pupuk
Kompos Diperkaya

Trichoderma  harzianum
membantu tanaman jagung
dalam menghadapi
cekaman salinitas melalui:

Trichoderma harzianum dan Sinta Peningkatan struktur dan
Mikoriza Arbuskular pada Enriyani, et RAK kualitas tanah, Stimulasi
Tanah Salin terhadap al., (2023) pertumbuhan akar,
Pertumbuhan dan Produksi Peningkatan efisiensi
Tanaman Jagung penyerapan nutrisi  dan
Peningkatan biomassa
tanaman
Potensi Kombinasi _— .
Trichoderma sp dan Abu Aplikasi Trichoderma sp.
. . dan abu sekam menekan
Sekam Padi sebagai Sumber envakit bulai:
Silika dalam Meningkatkan Budi & RAK peny '
- ) meningkatkan total fenol dan
Ketahanan Tanaman Jagung | Majid (2021) faktorial -
. kandungan silika tanaman,
terhadap Serangan Penyakit
. yang  berperan  dalam
Bulai (Peronosclerospora
X ketahanan terhadap cekaman
maydis)
patogen.
Bioaktivator ~ Trichoderma
Keragaman Pertumbuhan dan spp. tidak signifikan secara
Hasil Tanaman Jagung Akibat Utami et al langsung, tapi kombinasi
Pemberian Biochar dengan (2015) N Split plot dengan biochar mendukung
Bioaktivator Trichoderma spp. peningkatan  pertumbuhan
di Lahan Kering jagung pada lahan kering
(cekam abiotik).
Beberapa isolat Trichoderma
Efektivitas Beberapa Isolat (viride, harzianum) mampu
Trichoderma sp. terhadap Ivayani et al., RAKL menekan kejadian penyakit
Penyakit Bulai dan (2018) bulai,  meskipun  tidak
Pertumbuhan Jagung berpengaruh nyata pada
pertumbuhan tanaman.
Isolat lokal Trichoderma
meningkatkan kualitas
Potensi Trichoderma sp. kompos dan kandungan
Indigenus Gorontalo sebagai Iswati et al., | Eksperimen | hara; secara tidak langsung
Dekomposer Limbah (2024) laboratorium | memperbaiki ketahanan
Tanaman Jagung tanaman terhadap cekaman
hara dan lingkungan
marginal.
Respon Pertumbuhan dan Pu_puk kandang N
. . Trichoderma sp.
Hasil Jagung Manis dengan K . RAK inakatk .o
Pemberian Pupuk Organik usparwanti non- | meningkatkan tinggi
etal., (2022) faktorial tanaman dan berat tongkol,

yang Diperkaya Trichoderma
sp.

berkontribusi pada
ketahanan tanaman melalui
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peningkatan kesuburan tanah
dan status hara.

Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan dari penelusuran artikel yang
dikumpulkan dalam kurun waktu 2015 hingga 2025 didapatkan ada 10 artikel yang
diambil setelah melakukan literatur review. Jamur Trichoderma sp. merupakan agen
hayati yang telah banyak diteliti karena kemampuannya dalam meningkatkan
pertumbuhan dan ketahanan tanaman terhadap berbagai jenis cekaman lingkungan, baik
biotik maupun abiotik. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dianalisis,
Trichoderma sp. menunjukkan peran penting dalam meningkatkan adaptasi tanaman
jagung terhadap stres lingkungan.

Pada aspek cekaman biotik, seperti infeksi penyakit bulai (Peronosclerospora
maydis), beberapa studi melaporkan bahwa aplikasi Trichoderma sp., baik melalui benih
maupun media tanah, mampu menekan tingkat infeksi dan keparahan penyakit. Penelitian
oleh Budi & Majid (2021) menunjukkan bahwa kombinasi Trichoderma sp. dan abu
sekam padi sebagai sumber silika dapat meningkatkan kandungan senyawa fenolik dan
silika tanaman, yang berperan sebagai pertahanan alami terhadap patogen. Efektivitas ini
juga diperkuat oleh Ivayani et al., (2018) yang menyatakan bahwa beberapa isolat
Trichoderma (viride, harzianum) dapat menurunkan kejadian penyakit bulai secara
signifikan meskipun tidak semua berpengaruh terhadap pertumbuhan.

Sementara itu, dalam kondisi cekaman abiotik, seperti tanah kering, miskin hara,
atau kandungan air rendah, Trichoderma sp. berfungsi dalam meningkatkan efisiensi
penyerapan nutrisi dan air. Penelitian oleh Utami et al., (2015) dan Sudantha et al., (2018)
menegaskan bahwa meskipun Trichoderma sp. tidak selalu memberikan pengaruh
langsung yang signifikan, ketika dikombinasikan dengan bahan organik seperti biochar
atau kompos, hasil pertumbuhan dan ketahanan tanaman meningkat secara nyata. Hal
serupa juga ditemukan oleh Iswati et al., (2024), di mana isolat lokal Trichoderma dari
Gorontalo mampu mempercepat dekomposisi limbah jagung dan meningkatkan
kandungan hara kompos, mendukung ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan.

Penggunaan pupuk organik yang diperkaya Trichoderma sp., sebagaimana
dilaporkan oleh Kusparwanti et al., (2022), juga menunjukkan kontribusi terhadap
peningkatan pertumbuhan vegetatif dan hasil jagung manis. Kombinasi ini secara tidak
langsung meningkatkan daya tahan tanaman terhadap tekanan lingkungan, khususnya
melalui perbaikan sifat tanah dan ketersediaan nutrien.

849

C\ [/

\|/

[}

1\



Prosiding SEMNAS BIO 2025
UIN Raden Fatah Palembang
ISSN : 2809-8447

PENUTUP

Trichoderma sp. memiliki potensi yang besar sebagai agen hayati untuk meningkatkan
ketahanan tanaman dan meningkatka produktivitas jagung terhadap berbagai bentuk
cekaman lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Hal ini dimungkinkan melalui
mekanisme seperti produksi enzim antijamur, sintesis hormon tumbubh, serta aktivasi jalur
ketahanan tanaman.
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